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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) penerapan Case Method berbantuan Quizizz dan (2) 
peningkatan pengetahuan konseptual berorientasi HOTS pada mata kuliah Pendidikan PKn SD pada 
mahasiswa PGSD Universitas Bengkulu. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, yang dilakukan 
dalam desain siklus. Setiap tahapan siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester IVB berjumlah 27 mahasiswa, terdiri dari dua mahasiswa laki-
laki dan 25 mahasiswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan tes 
tertulis. Analisis data yang dilakukan dengan melakukan analisis data kualitatif dan analisis kuantitatif. 
Penerapan metode Case Method berbantuan media Quizizz dilaksanakan dengan materi pokok Pembentukan 
Watak/Karakter Peserta Didik dengan menyelesaikan satu kasus mengenai kekerasan seksual dan 
perundungan (bullying). Hasil nilai tes pengetahuan konseptual mahasiswa pada pra siklus menunjukkan rata-
rata nilai 49,07 (kurang), terjadi peningkatan setelah penerapan Case Method berbantuan Quizizz pada siklus I 
menjadi 53,89 (kurang), dan kembali meningkat pada siklus II menjadi 78,52 (baik). Kesimpulan terjadi 
peningkatan pengetahuan konseptual berorientasi HOTS pada mata kuliah Pendidikan PKn SD melalui 
penerapan Case Method berbantuan Quizizz mahasiswa PGSD Universitas Bengkulu.  
 
Kata Kunci: Pengetahuan Konseptual, HOTS, Pendidikan PKN SD, Case Method, Quizizz 
 

Abstract  
This research aims to describe (1) the application of the Case Method assisted by Quizizz and (2) increasing 
HOTS-oriented conceptual knowledge in the Elementary Civics Education course for PGSD students at 
Bengkulu University. This research uses classroom action research, which is carried out in a cyclical design. 
Each cycle stage includes planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this research 
were 27 semester IVB students, consisting of two male students and 25 female students. Data collection 
techniques use observation, documentation and written tests. Data analysis was carried out by conducting 
qualitative data analysis and quantitative analysis. The application of the Case Method method with the help of 
Quizizz media is carried out with the main material of Forming Students' Character/Character by completing one 
case regarding sexual violence and bullying. The results of students' conceptual knowledge test scores in the 
pre-cycle showed an average score of 49.07 (less), there was an increase after implementing the Case Method 
assisted by Quizizz in cycle I to 53.89 (less), and again increased in cycle II to 78.52 (Good). The conclusion 
was that there was an increase in HOTS-oriented conceptual knowledge in the Elementary Civics Education 
course through the application of the Case Method assisted by Quizizz for PGSD students at Bengkulu 
University. 
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PENDAHULUAN 

Pengetahuan adalah hasil bentukan seseorang sendiri. Anderson membedakan jenis pengetahuan 

yaitu: (a) Pengetahuan faktual, (b) Pengetahuan konseptual, (c) Pengetahuan prosedural, (d) pengetahuan 

metakognitif (Yusuf & Prabowo, 2019). Fuentes et al (2014) menyatakan pengetahuan mahasiswa calon guru 

SD harus melampaui fakta, istilah, dan prosedur untuk mencakup berbagai domain seperti pengetahuan konten 

yang lebih dalam (konsep). Model assesmen pengetahuan yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

model assesmen pengetahuan konseptual. Siregar (2017) menyatakan bahwa pengetahuan konseptual memiliki 

korelasi positif terhadap hasil belajar. Salah satu hasil belajar meliputi aspek kognitif yang melibatkan aktivitas 

otak (Adhani & Muhammad, 2019). 

Menurut Winarni (2018a: 242) pengetahuan konseptual merupakan hubungan antar elemen dalam 

sebuah struktur yang kompleks dan terorganisasi untuk membuat elemen-elemennya berfungsi secara 

bersamaan. Pengetahuan konseptual merupakan pengetahuan seseorang mengenai pokok bahasan tertentu 

diatur dan disusun sehingga berkaitan dengan suatu cara yang lebih sistematis (Gotriansyah et al, 2021). Salah 

satu pengetahuan konseptual yang harus dimiliki oleh calon guru sekolah dasar adalah Pendidikan PKn SD. 

Menurut Susanti et al (2023) tujuan spesifik dalam PKn adalah menciptakan individu yang memiliki potensi 

menjadi warga negara yang baik, sehingga sangat diperlukan peningkatan pengetahuan konseptual PKn SD. 

Pendidikan PKn SD merupakan salah satu pengembangan mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan yang 

diajarkan pada prodi S1 PGSD Universitas Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian Ratnawati (2020) 

pembelajaran PKn berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) dapat meningkatnya kemampuan peserta 

didik dalam melakukan transfer knowledge, critical thinking, creativity, problem solving.  

Menurut Teaching Knowledge Test Cambridge English, The University of Cambridge dalam Nugroho 

(2017:17), HOTS merupakan keterampilan kognitif yang merupakan analisis dan evaluasi yang bisa diajarkan 

oleh guru kepada siswanya. Dosinaeng (2019) menyatakan bahwa HOTS terdiri dari kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan berpikir kreatif. HOTS merupakan kemampuan seseorang dalam berlogika dan bernalar, 

menganalisis, mengevaluasi, mengkreasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan (Kurniati et al, 

2016). Peran HOTS yang signifikan di atas menjadikannya perlu untuk dimiliki dan dikembangkan oleh siswa 

pada semua jenjang pendidikan (Purwasi & Fitriyana, 2020). Kemampuan ini diperlukan oleh mahasiswa PGSD 

untuk dapat memahami konsep-konsep mata kuliah Pendidikan PKn SD di jenjang Perguruan Tinggi. Untuk 

mendukung kemampuan berpikir HOTS dari mahasiswa, dibutuhkan media pembelajaran yang lebih inovatif. 

Dengan demikian pengetahuan konseptual yang diharapkan dimiliki mahasiswa PGSD berada pada tingkatan 

HOTS.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tim dosen pengajar mata kuliah Pendidikan PKn SD 

terhadap mahasiswa PGSD semester IVB didapatkan bahwa pengetahuan konseptual mahasiswa masih belum 

optimal. Hal ini dibuktikan ketika mahasiswa diberikan pertanyaan mengenai konsep Pendidikan PKn SD, 

mahasiswa masih ragu-ragu untuk menjawab. Meskipun beberapa mahasiswa sudah mencoba menjawab, 

namun ketika diberikan pertanyaan lanjutan, mahasiswa-mahasiswa tersebut tidak yakin dengan jawaban 

sebelumnya lalu menyatakan jawaban yang tidak konsisten dengan jawaban sebelumnya. Hasil yang sama juga 

ditemukan ketika mahasiswa diberikan pertanyaan pda ranah HOTS, sebagian besar mahasiswa nampak ragu 

dan memilih untuk tidak memberikan reaksi dan jawabaan apapun. Hasil observasi tersebut didukung oleh hasil 

UTS pada mata kuliah Pendidikan PKn SD. Rata-rata nilai mahasiswa PGSD semester IVB adalah 57,86. 

Temuan ini tentu tidak sejalan dengan tuntutan mata kuliah Pendidikan PKn SD yang berisi konseptual yang harus 

dimiliki oleh calon guru SD yang tentunya tidak dalam ranah LOTS namun lebih pada ranah HOTS. Salah satu metode yang 

dapat meningkatkan pengetahuan konseptual pada tingkatan HOTS adalah case method. 

Case method atau metode kasus merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, 

yang menjadikan mahasiswa sebagai tokoh yang menemukan dan menganalisis masalah, menemukan dan 

memberi solusi terhadap kasus yang dianalisis (Jamaludin & Alanur, 2021). Berdasarkan hasil penelitian 

Widiastuti et al (2022) implementasi case method menunjukkan pengaruh positif terhadap metode pembelajaran 
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case method dan membantu mengembangkan kemampuan berpikir untuk menyelesaikan masalah, keterampilan 

intelektual serta menjadi pebelajar mandiri. 

Dengan memahami betapa krusialnya peran ICT dalam proses pendidikan, para dosen diharapkan 

memiliki kemampuan untuk menggabungkan dan memanfaatkan berbagai media berbasis ICT sebagai 

dukungan dalam proses pembelajaran (Darmansyah et al, 2023). Salah satu teknologi aplikasi yang dapat 

digunakan adalah aplikasi quizziz. Aplikasi quizizz merupakan salah satu aplikasi online electronic assessment 

yang dapat membantu mahasiswa ataupun dosen dalam mengevaluasi pemahaman konsep berbasis 

autofeedback (Kusumaningrum, 2019). Autofeedback memiliki makna bahwa mahasiswa ataupun dosen dapat 

mengetahui kelemahan atau kecendrungan pemahaman konsep secara langsung setelah evaluasi berlangsung. 

Mahasiwa dapat mengetahui tingkat pemahaman konsep melalui fitur fitur pada game online quizziz, sehingga 

mempermudah mahasiswa mencermati konsep (Azizah et al, 2020), meningkatkan konsentrasi belajar 

mahasiswa dengan baik melalui skema permainan serta keterampilan proses (Agustina & Zannah 2020).  

Berdasarkan beberapa pertimbangan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Peningkatan Pengetahuan Konseptual Berorientasi HOTS pada Mata Kuliah Pendidikan PKn SD melalui 

Penerapan Case Method Berbantuan Quizizz Mahasiswa PGSD Universitas Bengkulu.” Tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan (1) penerapan Case Method berbantuan Quizizz dan (2) peningkatan pengetahuan 

konseptual berorientasi HOTS pada mata kuliah Pendidikan PKn SD pada mahasiswa PGSD Universitas 

Bengkulu. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di semester IVB Prodi 

PGSD Universitas Bengkulu. Arikunto (2015:16) menyatakan bahwa secara garis besar terdapat empat tahapan dalam 

melaksanakan penelitian tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Keempat tahap 

dalam penelitian tersebut untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntuk yang kembali ke lankah 

semula.  

Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu dosen pengampu dan mahasiswa kelas IVB PGSD UNIB 

dengan jumlah mahasiswa 27 orang mahasiswa yang teridiri atas dua orang laki-laki dan 25 orang perempuan. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini ada dua, yaitu: (1) Lembar observasi digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam proses pembelajaran. Lembar observasi terdiri dari lembar observasi dosen 

dan lembar observasi mahasiswa. Lembar observasi dosen digunakan untuk mengamati penerapan case 

method sedangkan lembar observasi mahasiswa digunakan untuk mengamati mahasiswa dalam proses 

pembelajran menggunakan case method; (2) lembar tes yang digunakan untuk menilai ranah kognitif 

mahasiswa. Ranah kognitif berbentuk tes tertulis di kegiatan pembelajaran yaitu lembar kerja mahasiswa/ LKM 

merupakan alat bantu yang digunakn dosen (peneliti) sebagai sarana dalam melaksanakan kegiatan belajar 

kelompok yang berisi informasi dan instruksi serta soal dari dosen kepada mahasiswa untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran, dan akhir pembelajaran dosen memberikan soal evaluasi (posttest) yang bertujuan sejauh 

mana tingkat pencapaian mahasiswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan. Soal tes terdiri dari 20 butir 

soal pilihan ganda dengan tingkatan C4-C6.  

Teknis analisis data yang diambil dalam penelitian ini ada dua yaitu data observasi dan tes evaluasi. Data 

observasi digunakan untuk merefleksikan siklus yang akan dilakukan dan diolah secara deskriptif. Teknik 

analisis data yang dianalisa yaitu: data observasi aktivitas dosen dan mahasiswa, dan nilai tes pengetahuan 

konseptual mahasiswa. Sementara itu, kriteria rata-rata kelas dapat dikelompokkan menjadi: 0-40 (Sangat 

Kurang); 41-55 (Kurang); 56-70 (Cukup); 71-85 (Baik); dan 86-100 (Sangat Baik). Indikator keberhasilan pada 

penelitian ini adalah jika nilai tes tes pengetahuan konseptual mahasiswa berada pada rentang 56-70 (Cukup). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. 

Untuk melihat penerapan Case Method berbantuan Quizizz dan peningkatan pengetahuan konseptual 

berorientasi HOTS pada mata kuliah Pendidikan PKn SD dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Deskripsi Penerapan Case Method Berbantuan Quizizz untuk Meningkatkan Pengetahuan 

Konseptual Berorientasi HOTS 

Penerapan metode Case Method berbantuan Quizizz, metode pembelajaran dilaksanakan dalam 

kegiatan inti dan media Quizizz digunakan untuk membantu proses evaluasi (tes pengetahuan konseptual 

berorientasi HOTS). Adapun penerapan metode Case Method berbantuan Quizizz terbagi menjadi dua siklus 

pada materi “Pembentukan Watak/Karakter Peserta Didik” sebagai berikut. 

Pelaksanaan penerapan metode Case Method berbantuan Quizizz pada siklus I (dapat dilihat pada 

Gambar 1) dimulai dengan aktivitas (1) mahasiswa menyimak penjelasan dosen mengenai materi  

“Pembentukan Watak/Karakter Peserta Didik”, (2) mahasiswa ditunjukkan sebuah kasus yang diambil dari berita 

daring berjudul “Kronologi Siswi SD di Medan Alami Pemerkosaan”; (4) mahasiswa dibagi menjadi enam 

kelompok; (5) mahasiswa berdiskusi dalam kelompoknya mengenai kasus yang diberikan dan menjawab 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kasus yang telah disajikan; (5) mahasiswa dalam setiap kelompok 

secara bergilir diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas sedangkan mahasiswa yang lain 

menanggapi hasil diskusi kelompok penyaji; (6) dosen memberikan komentar dan umpan balik mengenai hasil 

diskusi klasikal; (7) mahasiswa bersama dosen menyimpulkan pembelajaran; (8) mahasiswa diminta 

mengerjakan soal tes dengan menggunakan aplikasi Quizizz. Hasil tes dapat dilihat dan dimonitoring secara 

langsung oleh dosen dan ditinjau bersama mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan diskusi masih 

belum maksimal. Beberapa mahasiswa belum terbiasa dengan pembelajaran dengan metode Case Method 

sehingga pada beberapa kesempatan bertanya mengenai tugas kelompok. Mahasiswa menunjukkan antusias 

selama pengerjaan tes dengan Quizizz terutama karena mahasiswa dapat melihat langsung perankingan pada 

layer yang ditampilkan dosen. 

Hasi penelitian Fathoni & Safitri (2022) menunjukkan bahwa penggunaan Quizizz merupakan pilihan yang 

tepat karena memberikan nilai kepuasan bagi pengguna dan dapat dipertimbangkan untuk proses penilaian 

dalam pembelajaran kelas. Pembelajaran dengan metode Case Method yang mengintegrasikan Quizizz 

meningkatkan hasil belajar (Salamah & Maryono, 2022). Menurut Vahlepi et al (2021) bahwa case method ini 

merupakan salah satu pilihan yang dapat diterapkan oleh dosen untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa. Dengan melibatkan keterlibatkan mahasiswa di dalam kelompok kecil dan besar, proses pembelajaran menjadi 

lebih aktif. Mahasiswa juga telah mampu menganalisa fenomena atau kasus yang ada di sekitarnya dan mengaitkannya 

dengan teori yang ada. Ratnawati (2020) menyatakan penerapan Case Method dapat menyebabkan: 1) peserta 

didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, terutama dalam bertanya, menjawab maupun 

mengemukakan pendapat, sehingga meskipun belum maksimal, namun sudah dapat untuk melatih peserta didik 

dalam memiliki ketrampilan berfikir kritis. 2) meningkatnya kemampuan peserta didik dalam melakukan transfer 

knowledge, critical thinking, creativity, problem solving. 3) peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran, karena bagi mereka ada keleluasaan untuk berkreasi dan berinovasi. 4) peserta 

didik dapat lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran, karena proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

menyenangkan, dan tidak monoton, sehingga tidak membosankan. 
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Gambar 1. Pemaparan Materi dan Penyajian Kasus pada Siklus I 

Penerapan metode Case Method berbantuan Quizizz pada siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus I. Hasil tes menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa mengenai tindakan bullying di 

lingkungan pendidikan kurang maksimal. Oleh karena itu, pada siklus II kasus yang ditengahkan berkaitan 

dengan topik terkait. Adapun kegiatan penerapan pembelajaran pada siklus II (dapat dilihat pada Gambar 2) 

adalah (1) mahasiswa menyimak penjelasan dosen mengenai materi mengenai regulasi atau peraturan 

mengenai tindak kekerasan dan konsep bullying, (2) mahasiswa diberikan kasus  berjudul “Kisah Menyayat Hati 

Siswa SD Gantung Diri Gegara Dibully Tak Punya Ayah”; (4) mahasiswa dibagi menjadi enam kelompok; (5) 

mahasiswa berdiskusi dalam kelompoknya mengenai pemecahan kasus dengan menjawab pertanyaan yang 

terdapat pada LKM; (5) mahasiswa diminta untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok dan membahasnya 

pada diskusi klasikal; (6) dosen memberikan konfirmasi dan meninjau hasil diskusi klasikal; (7) mahasiswa 

bersama dosen membuat kesimpulan dan ringkasan pembelajaran; dan (8) mahasiswa diminta mengerjakan 

soal tes dengan aplikasi Quizizz. Aktivitas mahasiswa pada siklus kedua menunjukkan peningkatan terlihat pada 

keaktifan mahasiswa terlibat dalam diskusi, baik dalam kelompok kecil maupun klasikal. 

Peningkatan antusiasme mahasiswa dalam proses pembelajaran terjadi karena adanya perubahan 

signifikan dalam perilaku mahasiswa. Panggabean & Harahap (2020) menjelasakan bahwa platform Quizizz 

mampu meningkatkan konsentrasi belajar dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penggunaan platform 

Quizizz telah memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa (Wijayanti et al, 

2021). Quizizz dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran yang baik dan menyenangkan tanpa kehilangan 

esensi belajar yang sedang berlangsung. Bahkan strategi ini dapat melibatkan partisipasi secara aktif sejak awal 

(Noor, 2020). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan platform Quizizz lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan tidak menggunakan media pembelajaran tambahan (Citra & Rosy, 2020). 
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Gambar 2. Mahasiswa Berdiskusi dalam Kelompok Mengenai Kasus pada Siklus II 

b. Deskripsi Peningkatan Pengetahuan Konseptual Berorientasi HOTS pada mata kuliah 

Pendidikan PKn SD  

Nilai pra siklus sebelum pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini diambil dari hasil UTS mahasiswa 

yang menunjukkan nilai rata-rata kelas yang relatif rendah terutama pada soal dengan level HOTS. Indikator 

yang digunakan dalam menentukan mengkontruksi soal pengetahuan konseptual berorientasi HOTS adalah 

level kognitif C4, C5, dan C6 pada dimensi konseptual. Menurut Aderson & Krathwohl (2010) Cara untuk 

mengukur pemahaman konsep siswa dapat dilakukan dengan menerapkan taksonomi Bloom yaitu C4 

Menganalisis melibatkan langkah-langkah pemeriksaan dan pemecahan materi menjadi komponen-

komponennya, serta menetapkan keterkaitan antara komponen-komponen tersebut dan hubungan dengan 

keseluruhan struktur dan tujuan. C5 Evaluasi melibatkan proses pengambilan keputusan berdasarkan kriteria 

atau standar tertentu. C6 mencipta melibatkan penggabungan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 

baru dengan koherensi, atau menciptakan produk yang bersifat orisinal. Anderson & Krathwohl (2015) 

menyatakan bahwa pengetahuan konseptual terbagi menjadi tiga subjenis, yakni: (1) pengetahuan tentang 

klasifikasi dan kategori; (2) pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi; dan (3) pengetahuan tentang teori, 

model, dan struktur. Klasifikasi dan kategori merupakan fondasi bagi prinsip dan generalisasi. Prinsip dan 

generalisasi menjadi dasar teori, model, dan struktur. Berikut contoh soal UTS yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan konseptual berorientasi HOTS mahasiswa.  

 

Gambar 3. Contoh Soal Ujian Tengah Semester Mata Kuliah Pendidikan PKn SD 

 

Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode Case Method berbantuan Quizizz pada 

siklus I, nilai mahasiswa menunjukkan hasil positif ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata sebesar 5.37. 

Meskipun demikian, terdapat catatan pada hasil tes siklus I karena terdapat enam mahasiswa yang tidak 

mengalami peningkatan nilai berdasarkan nilai pra siklus (dapat dilihat pada Diagram I). Beberapa alasan yang 

dikemukakan mahasiswa adalah (1) belum terbiasa dengan pembelajaran dengan metode Case Method, (2) 

belum maksimal dan konsentrasi saat pelaksanaan tes, (3) masih belum memahami materi terutama pada 

batasan dan ruang lingkup tindakan kekerasan yang terjadi di lingkungan pendidikan, dan (4) beberapa 

mahasiswa tidak dapat berkonsentrasi penuh karena menjadi panitia kegiatan kemahasiswaan. 
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Diagram 1. Nilai Mahasiswa pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 Berdasarkan beberapa masalah yang terdapat pada siklus I, dosen memperbaiki kegiatan pembelajaran 

pada siklus II dengan memberikan penekanan pada langkah-langkah metode Case Method, memberikan waktu 

kepada mahasiswa untuk menyiapkan diri sebelum memulai mengerjakan, menambah sumber referensi materi 

pembelajaran dengan merujuk peraturan mendikbud mengenai kekerasan dalam lingkungan pendidikan, dan 

menyarankan mahasiswa untuk memperbanyak literasi mengenai materi yang dibahas. Setelah melakukan 

beberapa perbaikan pada siklus II didapatkan hasil yang positif ditunjukkan pada peningkatan nilai rata-rata 

sebesar 24,63 dibandingkan siklus I. 

 

Tabel 1. Nilai Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II Berdasarkan Kategori Skor 

Kriteria Skor Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Sangat Baik 86-100 -  -  6 

Baik 71-85 - - 15 

Cukup 56-70 6 11 5 

Kurang 41-55 13 11 1 

Sangat Kurang 0-40 8 5 - 

  27 27 27 

 Hasil tes pengetahuan konseptual berorientasi HOTS mahasiswa pada pra siklus, setelah siklus I dan II 

mengalami peningkatan (lihat Tabel 1). Pada pra siklus terdapat delapan mahasiswa pada kategori sangat 

kurang, 13 mahasiswa dalam kategori kurang, dan hanya enam mahasiswa yang berada pada kategori cukup. 

Setelah pelaksanaan siklus I, terdapat peningkatan yang pada jumlah mahasiswa yang ada pada kategori cukup 

menjadi sebelas orang dan mahasiswa pada kategori kurang dan sangat kurang berkurang menjadi 16 

mahasiswa. Peningkatan nilai ini terus terjadi pada siklus II terlihat bahwa tidak ada yang berada pada kategori 

sangat kurang, hanya satu mahasiswa pada kategori kurang, selebihnya lima mahasiswa pada kategori cukup, 

15 mahasiswa pada kategori baik, dan enam orang pada kategori sangat baik.  

Hasil penelitian Tajudin (2016) menunjukkan bahwa HOTS berperan secara signifikan dalam membentuk 

pemahaman dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) dapat ditingkatkan melalui berbagai strategi pembelajaranyang tepat, di antaranya dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan analitis kepada mahasiswa (Ong et al, 2016). Tanujaya et al (2017) 

menyatakan bahwa seseorang dapat mengaktifkan HOTS jika ia dihadapkan dengan masalah-masalah yang 
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tidak familiar. Soal-soal pemecahan masalah yang bersifat non rutin akan mendorong seseorang untuk 

mengembangkan HOTS guna memecahkan masalah yang diberikan (Dosinaeng, 2019). Sebaliknya, dengan 

HOTS seseorang dapat menjadi pemecah masalah yang baik. 

 

Diagram 2. Rata-rata Nilai Klasikal pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Peningkatan nilai tes pengetahuan konseptual mahasiswa meningkat secara klasikal pada siklus I dan II 
dibandingkan pada pra siklus rata-rata klasikal hanya berada pada angka 49,07 (kurang). Meskipun tidak 
meningkat secara signifikan pada siklus I, hasil tes menunjukkan peningkatan menjadi 53,89 (kurang). Karena, 
pada siklus I rata-rata klasikal belum memenuhi keberhasilan penelitian, maka penelitian dilanjutkan pada siklus 
II. Terjadi peningkatan yang cukup besar pada rata-rata klasikal pengetahuan konseptual mahasiswa pada siklus 
II menajdi 78,52 (baik) (dapat dilihat pada Diagram 2). Untuk itu, penelitian dianggap berhasil karena nilai rata-
rata sudah berada pada kategori baik (lebih dari cukup). 

Case method efektif dalam membuat mahasiswa pembelajar aktif. Ray (2018) menemukan bahwa belajar 
melalui case method efektif dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa dan dapat membuat mahasiswa 
aktif belajar. Case method juga dapat meningkatkan pemikiran kritis mahasiswa. Hasil penelitian Akins et al 
(2019) menemukan bahwa integrasi case method secara signifikan mendorong mahasiswa untuk mencari 
informasi secara kritis dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Case method seharusnya diintegrasikan ke dalam 
kelas untuk mendorong pemikiran kritis. Penerapan case method sebaiknya berintegrasi dengan teknologi di 
kelas (Hodijah et al, 2022). Penerapan teknologi dalam proses pembelajaran memiliki peran penting dalam 
memfasilitasi penyelesaian masalah dalam konteks pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) (Susanti 
et al, 2023).  

KESIMPULAN  

.Penerapan metode Case Method berbantuan Quizizz mengikuti beberapa langkah, yaitu: (1) mahasiswa 
menyimak penjelasan dosen mengenai materi; (2) mahasiswa ditunjukkan sebuah kasus yang diambil dari berita 
daring; (4) mahasiswa dibagi ke dalam enam kelompok; (5) mahasiswa berdiskusi dalam kelompoknya 
mengenai kasus yang diberikan dan menjawab beberapa pertanyaan; (5) mahasiswa dalam setiap kelompok 
secara bergilir diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya; (6) dosen memberikan komentar dan umpan 
balik mengenai hasil diskusi klasikal; (7) mahasiswa bersama dosen menyimpulkan pembelajaran; dan (8) 
mahasiswa diminta mengerjakan soal tes dengan menggunakan aplikasi Quizizz. Materi yang dibahas pada 
penelitian ini adalah mengenai Pembentukan Watak/Karakter Peserta Didik. Adapun kasus yang dibahas pada 
siklus I mengenai kekerasan seksual sedangkan pada siklus II mengenai kasus perundungan (bullying). 

Terjadi peningkatan hasil tes pengetahuan konseptual berorientasi HOTS mahasiswa pada mata kuliah 
Pendidikan PKn SD. Hasil tes pengetahuan konseptual mahasiswa mendapat rata-rata nilai sebesar 49,07 
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(kurang), meningkat pada siklus I menjadi 53,89 (kurang), dan kembali meningkat pada siklus II menjadi 78,52 
(baik).  
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